BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan
Dari data sekunder yang diperoleh dari Dinas Kesehatan Kota Surabaya

periode 2010-2013 dapat disimpulkan:

1. Kasus HIV/AIDS paling banyak terjadi pada jenis kelamin laki-laki
dibandingkan dengan perempuan

2. Berdasarkan kelompok usia, kasus HIV/AIDS paling banyak terjadi
pada kelompok usia 25-34 tahun

3. Berdasarkan faktor risiko, seksual merupakan transmisi yang paling
banyak menularkan HIV, khususnya heteroseksual

4. Dilihat dari proporsinya, kasus HIV/AIDS berdasarkan kelompok
pekerjaan paling banyak dijumpai pada wiraswasta / usaha sendiri.

5. Kasus HIV/AIDS tidak menyebar secara merata di seluruh kota
Surabaya. Paling banyak ditemukan di Kecamatan Sawahan, Surabaya
Selatan.

6.2. Saran
Bagi pemerintah kota Surabaya, diharapkan mampu secara tegas

memberantas praktik-praktik prostitusi. Walaupun sudah dilakukan

penutupan lokalisasi di beberapa tempat di Surabaya, namun apabila
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tempat-tempat prostitusi terselubung (misalnya tempat karaoke, panti pijat,
dan diskotik atau kKlub malam) masih dibiarkan bebas beroperasi maka
perilaku berisiko akan tetap berlangsung, dan membuat kasus HIV/AIDS
terus berkembang. Selain itu, pemerintah dapat memberikan layanan
minimum kepada para wanita yang masih berprofesi sebagai PSK, terdiri
dari: pendidikan kesehatan, memastikan ketersediaan dan promosi
kondom, kontrol infeksi menular seksual (IMS), konseling dan tes HIV,
dan pengobatan HIV.

Bagi tenaga pendidik, diharapkan dapat memberikan pendidikan atau
penyuluhan tentang seks kepada anak-anak secara dini. Hal ini untuk
mencegah terjadinya pernikahan usia dini dan perilaku seks bebas yang
dapat meningkatkan risiko terjadinya infeksi HIV.

Bagi masyarakat, agar dapat selalu menjaga keharmonisan dalam
keluarga. Keluarga yang harmonis dapat mengurangi risiko terjadinya
penyelewengan suami/istri atau pencarian jawaban atas kebutuhan seksual
terutama bagi para pekerja yang bekerja jauh dari rumah. Dengan
demikian tidak akan terjadi hubungan seksual yang berganti-ganti
pasangan, dan diharapkan dapat mengurangi kejadian HIV.

Bagi penelitian berikutnya, diharapkan dapat melakukan penelitian

mengenai HIV/AIDS menggunakan data primer kuesioner dengan
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melakukan wawancara langsung. Dengan demikian penelitian dapat lebih

terfokus dan lebih mendalam.
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